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ABSTRACT 
A study was conducted to determine women’s roles and time allocation in beef farming in the districts of 
Malang (represented an upland area of >500 m asl) and Pasuruan and Probolinggo (represented a lowland 
area of <100 m asl), East Java. This survey was carried outing the period of December 2011 to a total of 30 
farmers for each district. Multiple regression and descriptive method were used to analyze data. Results 
showed that man’s time allocation high significantly affected women’s time allocation on raising beef cattle 
(P<0.01) followed by age of women farmers and on farm and off farm labor income (P<0,1) and (P<0,15). 
Upland and lowland sites had no influence on women’s time allocation that indicated the same women 
participation on beef cattle farming systems in both sites. The highest women’s time was allocated to collect 
grasses for cattle feeding, in average of three hours/day. Feeding cattle and cleaning the barn were the second 
major work for women in allocating their daily time for cattle beef farming. The women participated in 
making decision to important aspects such as selling cattle to meet household needs, eventhough man will be 
leading in this activity. It is concluded that women farmers had significant role for beef cattle farming 
systems in East Java and need to be recognized by decision makers in order to highlights various approaches 
in improving beef cattle production in general. 
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ABSTRAK 
Suatu penelitian untuk mengetahui peranan dan alokasi waktu tenaga kerja perempuan dalam usaha sapi 
potong telah dilakukan di Kabupaten Malang, Pasuruan dan Probolinggo, Jawa Timur. Kabupaten Malang 
merepresentasikan wilayah dataran tinggi (>500 m dpl), sedangkan Kabupaten Pasuruan dan Probolinggo 
merupakan wilayah dataran rendah (<100 m dpl). Suatu survei telah dilakukan selama periode bulan 
Desember 2011 terhadap masing-masing 30 peternak di kedua wilayah tersebut. Analisis regresi dan 
deskriptif dilakukan terhadap data yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa curahan tenaga kerja 
laki-laki dalam usaha sapi potong sangat berpengaruh terhadap curahan alokasi waktu perempuan dalam 
pemeliharaan sapi potong (P<0,01), diikuti dengan umur perempuan dan pendapatan dari kegiatan buruh 
pertanian dan non-pertanian (P<0,1) dan (P<0,05). Wilayah dataran rendah dan dataran tinggi tidak 
menunjukkan adanya perbedaan, yang mengindikasikan bahwa curahan waktu bekerja kaum perempuan 
untuk usaha sapi potong sama di kedua wilayah tersebut. Curahan waktu bekerja perempuan paling tinggi 
dialokasikan untuk kegiatan mencari rumput, rata-rata mencapai tiga jam/hari. Kegiatan selanjutnya untuk 
alokasi waktu kerja kaum perempuan setiap harinya adalah memberi pakan dan membersikan kandang sapi. 
Kaum perempuan turut serta dalam keputusan menjual sapi untuk memenuhi kebutuhan keluarga, meskipun 
pada umumnya para suami yang menentukan hal ini dengan pembeli. Dapat disimpulkan bahwa perempuan 
memiliki peran yang sangat penting dalam usaha sapi potong di Jawa Timur dan perlu diketahui oleh para 
penentu kebijakan dalam keterlibatannya pada usaha ini untuk upaya peningkatan produksi usaha sapi potong 
pada umumnya. 
Kata Kunci: Peranan Perempuan, Curahan Alokasi Waktu, Usaha Sapi Potong, Jawa Timur 
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PENDAHULUAN 
Tidak dapat dipungkiri bahwa peran 
perempuan selain dalam mengurus rumah 
tangga, juga melakukan pekerjaan produktif 
lainnya sebagai penghasil pendapatan utama 
maupun pendapatan tambahan dalam keluarga 
(Ihromi 1990). Perempuan dari golongan 
masyarakat yang berpenghasilan rendah, 
umumnya melaksanakan peran ganda karena 
tuntutan kebutuhan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup keluarga. Penghasilan 
suami sebagai kepala rumah tangga tidak 
cukup untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup 
seluruh keluarga. Istri dan anggota keluarga 
lain (terutama anak yang sudah dewasa) pada 
umumnya turut menyumbangkan sebagian 
penghasilan yang diperolehnya. Kontribusi 
kaum perempuan sebagai istri dan peran anak 
sering tidak diperhitungkan langsung dalam 
penghasilan tunai berupa uang, tetapi 
kontribusinya bagi pendapatan rumah tangga 
banyak yang bersifat tidak langsung. 
Tenaga kerja dalam keluarga terdiri dari 
ayah, ibu dan anak, dimana penggunaan tenaga 
kerja dalam keluarga ini tidak dinilai dengan 
uang dan merupakan sumbangan keluarga 
terhadap usahanya. Sumber tenaga kerja dalam 
usaha pertanian adalah tenaga pemilik usaha 
tersebut dan tenaga para anggota keluarga yang 
ikut serta dalam usahataninya (Adiwilaga 
1982). Kaum perempuan sering kali diabaikan 
keberadaannya sebagai tenaga kerja yang 
produktif, walaupun dalam kenyataannya 
secara fisik kaum perempuan terlibat dalam 
proses produksi, pengolahan hasil dan 
pemasaran hasil pertanian. Hal ini merupakan 
fenomena usaha pertanian di negara 
berkembang, dimana kaum perempuan masih 
sangat terbatas dalam akses menuju inovasi 
teknologi, pasar yang efisien dan pola usaha 
kemitraan yang saling menguntungkan (Paroda 
2012). 
Jawa Timur merupakan provinsi dengan 
potensi sapi potong terbesar di Indonesia, 
mencapai 32% terhadap populasi sapi potong 
nasional (Ditjen PKH 2011). Sekitar 1,9 juta 
petani terlibat dalam usaha peternakan di 
provinsi ini dengan kontribusi peternakan 
terhadap produk domestik bruto mencapai 
33,6% (Priyanti et al. 2012). Hal ini tidak lepas 
dari peranan dan alokasi waktu tenaga kerja 
perempuan dalam manajemen pemeliharaan 
setiap harinya. Penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa peran perempuan 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
usaha peternakan, mulai dari ternak kecil 
(unggas) sampai kepada usaha ternak 
ruminansia (Kasim et al. 2001; Mastuti & 
Hidayat 2011; Astuti et al. 2011; Roessali et al. 
2001). Hal yang sama juga dilakukan di 
beberapa negara berkembang, salah satunya 
dilaporkan oleh Njuki (2012) dalam studinya 
tentang peranan perempuan pada usaha sapi 
potong di Kenya dan Tanzania, Afrika. 
Mangkuprawira (1979) menyatakan bahwa 
faktor-faktor sosial ekonomi yang berpengaruh 
terhadap curahan jam kerja perempuan dalam 
usaha tani adalah penghasilan keluarga, jumlah 
anggota keluarga, umur, tingkat pendidikan, 
keterampilan dan penguasaan teknologi. 
Makalah ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
peranan dan alokasi waktu tenaga kerja 
perempuan dalam usaha sapi potong di Jawa 
Timur. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
alokasi waktu tenaga kerja perempuan pada 
dua wilayah agroekosistem dalam usaha ini 
juga diidentifikasi, sehingga dapat diketahui 
upaya-upaya yang diharapkan dapat 
meningkatkan kontribusi peran perempuan 
dalam rumah tangga melalui usaha sapi potong. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Desember 2011, dengan mengumpulkan data 
primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh langsung dari rumah tangga peternak 
melalui teknik wawancara dengan 
menggunakan daftar pertanyaan terstruktur 
yang telah dipersiapkan. Data sekunder 
diperoleh dari masing-masing kantor 
kecamatan yang merupakan kompilasi dari 
data desa terpilih untuk mengetahui kondisi 
agroekosistem setempat, seperti curah hujan, 
jenis dan struktur tanah, ketinggian wilayah, 
populasi ternak sapi dan lain sebagainya. 
Masing-masing sejumlah 30 peternak 
perempuan yang dipilih secara acak telah 
diwawancara sebagai responden di dua wilayah 
agroekosistem, yakni wilayah dataran rendah 
dan dataran tinggi. Kabupaten Malang 
merepresentasikan wilayah dataran tinggi 
(>500 m dpl), sedangkan Kabupaten Pasuruan 
dan Probolinggo merupakan wilayah dataran 
rendah (<100 m dpl). Daftar pertanyaan 
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meliputi: (1) Karakteristik rumah tangga 
peternak; (2) Penguasaan lahan dan ternak sapi; 
(3) Penggunaan tenaga kerja dalam keluarga 
untuk usaha sapi; dan (4) Pendapatan keluarga 
pada usaha buruh tani dan buruh nonpertanian. 
Lebih lanjut dilakukan focus group discussion 
dengan beberapa tokoh masyarakat sebagai 
peserta diskusi. 
Data dianalisis secara deskritif untuk 
mengetahui karakteristik peternak perempuan 
dalam peranannya pada usaha sapi potong. 
Analisis regresi berganda (Sugiyono 2001) 
dengan menggunakan program SPSS 18 
(Trihendradi 2010) digunakan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
alokasi waktu tenaga kerja perempuan dengan 
model: 
CTKPi = a0 + a1 JAKi + a2 UMi + a3 PENDi + a4 
JSAPIi + a5 CTKLi + a6 INCBRHi + a7 
SITEi + U8 
CTKP : Curahan tenaga kerja perempuan 
dalam usaha sapi (jam/tahun) 
JAK : Jumlah anggota keluarga (orang) 
UM : Umur responden (tahun) 
PEND : Pendidikan responden (tahun) 
JSAPI : Jumlah sapi yang dimiliki (ekor) 
CTKL : Curahan tenaga kerja laki-laki 
dalam usaha sapi (jam/tahun) 
INCBRH : Pendapatan usaha buruh keluarga 
(rupiah/tahun) 
SITE : Variabel dummy (1 = Dataran 
rendah; 0 = Dataran tinggi) 
U : Peubah pengganggu 
Nilai koefisien regresi yang diharapkan adalah a4 
>0, a1, a2, a3, a5 dan a6 <0, 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik rumah tangga peternak 
Rata-rata umur suami maupun istri dari 
rumah tangga petani baik di dataran rendah 
maupun dataran tinggi termasuk dalam 
kelompok usia produktif (<65 tahun). Demikian 
pula halnya dengan rata-rata umur anak yang 
berada dalam kelompok usia produktif karena 
berada dalam kelompok umur >15 tahun 
(Tabel 1). BPS (2009) mengelompokkan usia 
penduduk menjadi tiga yaitu: (1) Usia 0-14 
tahun dinamakan dengan usia muda/usia belum 
produktif; (2) Usia 15-64 tahun disebut dengan 
usia dewasa/usia kerja/usia produktif; dan (3) 
>65 tahun dinamakan dengan usia tua/usia 
tidak produktif/usia jompo. 
Rata-rata tingkat pendidikan peternak, baik 
suami maupun istri di kedua wilayah relatif 
rendah yaitu tidak tamat SD, setara dengan 
kelas IV sampai kelas V. Di wilayah dataran 
tinggi, tingkat pendidikan kaum perempuan 
relatif lebih rendah dibandingkan dengan kaum 
pria dan hal ini sejalan dengan pendapat 
Sajogyo (1983) yang menyatakan bahwa 
tingkat pendidikan perempuan pedesaan 
umumnya lebih rendah daripada kaum pria. 
Keadaan ini menyebabkan pada curahan jam 
kerja yang sama, perempuan mendapat upah 
lebih rendah daripada pria. Rata-rata tingkat 
pendidikan anak juga relatif masih rendah, di 
wilayah dataran rendah hanya setara SD, 
sedangkan hal tersebut di wilayah dataran 
tinggi setara dengan kelas I-II SMP. 
Tabel 1. Rata-rata karakteristik rumah tangga peternak 
Karakteristik 
Dataran rendah1) (n = 30) Dataran tinggi2) (n = 30) 
Rata-rata Min Max Rata-rata Min Max 
Umur suami (tahun) 43,9 28 70 48,6 29 75 
Umur istri (tahun) 39,6 27 60 41,6 26 65 
Umur anak (tahun) 15,7 1 35 18,5 1 33 
Pendidikan suami (tahun) 4,1 0 12 5,9 2 12 
Pendidikan istri (tahun) 4,1 0 9 5,3 0 9 
Pendidikan anak (tahun) 5,2 0 12 7,3 0 12 
Jumlah keluarga (orang) 5,3 3 7 4,4 3 10 
Pengalaman usaha tani (tahun) 20,7 2 60 21,8 6 50 
Pengalaman usaha sapi (tahun) 18,8 2 50 19,4 4 48 
1)Kabupaten Pasuruan dan Probolinggo; 2)Kabupaten Malang 
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Rata-rata jumlah anggota keluarga adalah 
sekitar 4-5 orang per rumah tangga peternak, 
dimana untuk wilayah dataran rendah relatif 
lebih besar dibandingkan dengan dataran 
tinggi. Jumlah anggota keluarga mencerminkan 
curahan kerja keluarga yang merupakan 
penawaran tenaga kerja keluarga dalam 
kegiatan sehari-hari. Dalam hal ini, meliputi 
alokasi curahan waktu tenaga kerja keluarga 
pada kegiatan rumah tangga, usaha sapi dan 
usaha buruh tani maupun nontani. Jumlah 
anggota keluarga ini juga meliputi keterlibatan 
kaum perempuan dalam pekerjaan di dalam 
dan di luar rumah tangga. Semakin besar 
jumlah anggota keluarga, akan semakin besar 
pula keterlibatan kaum perempuan dalam 
membantu kegiatan rumah tangga untuk 
mencari nafkah guna mencukupi kebutuhan 
keluarga (Mangkuprawira 1979). 
Peternak telah memiliki pengalaman yang 
baik dalam melaksanakan usaha tani dan usaha 
ternak. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata 
pengalaman yang dimiliki, masing-masing 
selama 20-22 tahun dan 18-19 tahun, masing-
masing pada usaha tani maupun usaha ternak. 
Pengalaman yang cukup lama ini merupakan 
salah satu modal bagi kemampuan peternak 
untuk mendukung pengembangan usaha 
ternaknya. Semakin lama pengalaman beternak 
seseorang, semakin banyak proses belajar dan 
dapat menjadi motivasi dalam meningkatkan 
usaha ternak di masa yang akan datang. 
Kondisi yang hampir sama dinyatakan oleh 
Hanifah et al. (2010) pada rumah tangga 
peternak usaha sapi potong di wilayah ini. 
Rata-rata pekerjaan utama kepala keluarga 
adalah petani dan peternak, bahkan hal tersebut 
bagi peternak di wilayah dataran tinggi 
mencapai 100% (Tabel 2). Sekitar 27% 
peternak di wilayah dataran rendah memiliki 
pekerjaan utama sebagai buruh tani, yang 
mengindikasikan bahwa peternak ini tidak 
memiliki lahan sendiri, baik sawah maupun 
tegalan, untuk usaha tani. Sebagian besar 
kepala keluarga memiliki pekerjaan sampingan 
sebagai buruh tani dan buruh nontani, dan 
masing-masing sekitar 40 dan 23% kepala 
keluarga di wilayah dataran rendah dan dataran 
tinggi tidak memiliki pekerjaan sampingan. 
Istri peternak dengan peran ganda, selain 
mempunyai pekerjaan utama sebagai ibu 
rumah tangga, juga mempunyai pekerjaan 
sampingan yang didominasi dengan membantu 
usaha tani dan usaha ternak, masing-masing 
sebesar 50 dan 30% untuk wilayah dataran 
rendah dan dataran tinggi. Sebagian besar istri 
peternak di wilayah dataran tinggi memiliki 
pekerjaan sampingan sebagai buruh tani dan 
nontani (70%), dimana usaha nonpertanian 
yang dilakukan meliputi berdagang di tempat 
pariwisata karena lokasinya yang strategis 
dekat dengan pantai. 
Disamping suami dan istri, anak juga 
berperan terhadap kontribusi pendapatan 
keluarga baik sebagai petani/peternak, buruh 
tani maupun bekerja di luar pertanian. Hal 
tersebut di wilayah dataran rendah mencapai 
sekitar 36%, sedangkan di dataran tinggi 
mencapai 74%. Tenaga kerja anak yang lebih 
besar di dataran tinggi dialokasikan untuk 
pekerjaan di luar usaha pertanian, seperti jasa 
ojek dan pedagang keliling. 
Tabel 2. Rata-rata pekerjaan utama kepala keluarga dan pekerjaan sampingan istri 
Pekerjaan 
Dataran rendah1) (n = 30) Dataran tinggi2) (n = 30) 
Jumlah KK % Jumlah KK % 
Pekerjaan utama KK     
Petani dan peternak 22 73,3 30 100 
Buruh tani 8 26,7 0 0 
Total 30 100 30 100 
Pekerjaan sampingan istri     
Petani dan peternak 15 50 9 30 
Buruh tani 3 10 12 40 
Buruh nontani  12 40 9 30 
Total 30 100 30 100 
1)Kabupaten Pasuruan dan Probolinggo; 2)Kabupaten Malang 
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Peranan perempuan dalam usaha sapi 
potong 
Pemeliharaan sapi potong di pedesaan 
melibatkan tenaga kerja istri, disamping peran 
suami pada setiap harinya. Hal ini meliputi 
kegiatan mulai dari mencari pakan (mengarit 
rumput), membersihkan kandang, memberi 
minum. dan lain sebagainya. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa pengambilan keputusan 
dalam usaha ini lebih banyak dilakukan oleh 
para suami baik di wilayah dataran rendah 
maupun di dataran tinggi, diikuti oleh 
keputusan bersama antara suami dan istri 
(Tabel 3). Peran istri paling dominan adalah 
penyimpanan modal usaha dan menerima hasil 
penjualan, baik di wilayah dataran rendah 
maupun di dataran tinggi. Sedangkan, kegiatan 
yang relatif kecil dan tidak melibatkan kaum 
perempuan adalah memilih bibit bakalan sapi, 
mencari tenaga kerja (TK) luar keluarga 
(khususnya pembuatan kandang) dan 
memasarkan/menjual sapi. Suradisastra & 
Lubis (2000) menyatakan bahwa peran 
perempuan dalam mengelola uang hasil 
penjualan produk peternakan relatif lebih kuat 
dari peran suami. Keputusan untuk menjual 
ternak atau membeli sarana produksi usaha 
ternak serta memanfaatkan uang hasil 
penjualan ternak merupakan kegiatan nonfisik 
dimana perempuan dapat berbagi peran secara 
signifikan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
hal pengambilan keputusan usahatani, peran 
perempuan sangat besar. Perempuan sebagai 
manajer rumah tangga sangat menentukan 
dalam pembiayaan usahatani karena lalu lintas 
(cash flow) uang pada umumnya dikendalikan 
oleh perempuan. Setiap keluarga akan 
melakukan pembiayaan termasuk pembiayaan 
usahatani harus mendapat persetujuan dari istri 
sebagai pemegang kendali keuangan. 
Konsekuensinya, adopsi teknologi yang 
berkaitan dengan pembiayaan usahatani 
ditentukan oleh istri. Beberapa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa preferensi istri dalam 
mengadopsi sebuah teknologi lebih 
mementingkan pada teknologi yang 
memaksimalkan keuntungan usahatani ataupun 
mengefisienkan input usahatani, sedangkan 
suami lebih memilih teknologi yang 
mengefisienkan waktu dan memudahkan 
pekerjaan dalam usahatani (Baba et al. 2011). 
Berdasarkan peran perempuan tani dalam 
meningkatkan produksi usahatani serta 
pengambilan keputusan usahatani, maka 
kebijakan untuk mengembangkan usahatani 
seyogyanya memasukkan unsur perempuan 
tani sebagai pertimbangan utama. Perempuan 
tani tidak bisa diabaikan dalam membuat 
sebuah kebijakan pengembangan usahatani 
karena perannya yang demikian besar. 
Pemerintah ataupun kelompok masyarakat 
yang ingin memberdayakan usaha pertanian di 
Indonesia dan di dunia seyogyanya 
memasukkan perempuan tani sebagai 
instrumen utama untuk dikembangkan. 
Berdasarkan pengamatan dan informasi 
yang diperoleh dari beberapa sumber 
menyatakan bahwa >20 % tenaga kerja berasal 
dari kaum perempuan dan pada umumnya 
menyatakan bahwa mereka bekerja dengan
Tabel 3. Kegiatan usaha ternak sapi potong di Jawa Timur 
Kegiatan usaha 
Dataran rendah1) (n = 30) Dataran tinggi2) (n = 30) 
Suami Istri S+I Suami Istri S+I 
Mengambil keputusan 13 (43%) 6 (20%) 11 (37%) 19 (63%) 2 (7%) 9 (30%) 
Memilih bibit bakalan 22 (73%) 2 (7%) 6 (20%) 24 (80%) 0 6 (20%) 
Menyimpan modal usaha 4 (14%) 25 (83%) 1 (3%) 9 (30%) 20 (67%) 1 (3%) 
Menentukan sarana produksi 14 (47%) 7 (23%) 9 (30%) 16 (54%) 3 (10%) 11(36%) 
Membeli sarana produksi 14 (47%) 10 (33%) 6 (20%) 19 (63%) 3 (11%) 8 (26%) 
Mencari TK luar keluarga 20 (67%) 6 (20%) 4 (13%) 24 (80%) 1 (3%) 5 (17%) 
Memasarkan/menjual sapi 19 (64%) 4 (13%) 7 (23%) 20 (67%) 2 (7%) 8 (26%) 
Menerima hasil penjualan 1 (3%) 26 (87%) 3 (10%) 3 (11%) 25 (83%) 2 (7%) 
S+I: Kegiatan dilakukan bersama antara suami dan istri; 1)Kabupaten Pasuruan dan Probolinggo; 2)Kabupaten 
Malang 
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kemauan sendiri. Djuwita (2009) 
mengemukakan bahwa perempuan pada 
umumnya bekerja dalam bidang pertanian/ 
peternakan karena faktor status dan faktor 
ekonomi. 
Telah banyak studi yang menunjukkan 
tingginya peran perempuan dalam usahatani. 
Di beberapa negara Asia seperti Thailand, 
Philipina dan Malaysia, perempuan 
memberikan kontribusi sekitar sepertiga dari 
total tenaga kerja yang bekerja di sektor 
pertanian. Bahkan, di Indonesia, Srilangka dan 
India Selatan, lebih dari setengahnya adalah 
tenaga kerja perempuan. 
Peran perempuan tidak hanya dalam rumah 
tangga, tetapi juga dalam kegiatan usahatani 
seperti on farm (budidaya padi, pemeliharaan 
ternak) maupun dalam kegiatan off farm 
(pengolahan lahan, penyediaan pakan ternak, 
pemasaran produk dan lain sebagainya) serta 
non farm (mengantar anak, mengangkut barang 
dan lain sebagainya) (AARD & IDRC 1991). 
Pada umumnya, petani dalam melakukan 
perencanaan dan pelaksanaan usaha melalui 
proses musyawarah lebih dahulu dengan 
keluarga. Hal yang serupa juga ditemui dalam 
usaha sapi potong, dimana baik untuk wilayah 
dataran tinggi dan dataran rendah hampir 90% 
peternak melakukan upaya musyawarah 
dengan keluarga untuk merencanakan dan 
melaksanakan usaha. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa perempuan memiliki peranan dan 
kontribusi yang cukup tinggi terhadap usaha 
sapi potong dalam keluarga. Perempuan 
mempunyai kedudukan yang setara dengan 
kaum laki-laki, sehingga peranannya patut 
diperhitungkan dalam upaya pengembangan 
usaha keluarga yang produktif. 
Terkait dengan kepemilikan sapi sebagai 
modal usaha, sebagian besar responden di 
wilayah dataran rendah dan tinggi 
menunjukkan bahwa ternak sapi berasal dari 
modal sendiri (93%) dan hanya 7% merupakan 
usaha bagi hasil dari sapi yang digaduhkan. 
Peran kaum perempuan dalam penyimpanan 
modal usaha relatif cukup tinggi, masing-
masing sejumlah 83 dan 67% di wilayah 
dataran rendah dan dataran tinggi. Hasil 
penelitian tentang perempuan di perdesaan 
Yogjakarta perempuan berpenghasilan sendiri 
menjadikan perempuan lebih mandiri sehingga 
berani mengambil keputusan secara mandiri di 
rumah tangga (Hull dalam Budiman 1991). 
Pendapatan merupakan salah satu variabel 
yang dapat dijadikan indikator untuk melihat 
kekuasaan di rumah tangga (Cohen 1998). 
Perempuan yang mempunyai pendapatan, 
menjadi lebih mandiri, mampu memenuhi 
kebutuhan sendiri serta kesempatan membantu 
pemenuhan kebutuhan rumah tangganya (Sadli 
1988). Hasil laporan asosiasi pendamping 
perempuan usaha kecil (ASPPUK) dalam 
kegiatan “Assessment kebutuhan peningkatan 
kapasitas kepada fasilitator dan kelompok 
perempuan pengusaha (spp) Program PNPM” 
menyatakan bahwa pandangan responden 
terhadap pentingnya pemisahan keuangan 
usaha dan rumah tangga cukup baik. Secara 
umum (35% responden) mengganggap perlu 
menyimpan keuangan rumah tangga dan usaha 
secara terpisah, 21,67% menyimpan keduanya 
secara bersama dan 5% menyimpan modal 
sendiri. 
Partisipasi kaum perempuan dalam 
kelembagaan usaha pertanian (usaha ternak) 
yang ada di desa, pada umumnya kurang. Hal 
ini disebabkan karena peran ganda dari kaum 
perempuan dengan tugas utama sebagai ibu 
rumah tangga dan sekaligus memelihara ternak 
sehingga waktu yang ada relatif terbatas untuk 
terlibat dalam kegiatan kelembagaan. 
Pengamatan di lapang menunjukkan bahwa 
keberadaan kelembagaan usaha pertanian yang 
ada belum banyak dimanfaatkan oleh kaum 
perempuan dibandingkan dengan laki-laki. 
Masih sangat sedikit kepengurusan 
kelembagaan usaha pertanian dengan 
melibatkan kaum perempuan. Hal yang sama 
dijumpai di wilayah penelitian, dimana 
sebagian besar responden (80%) menyatakan 
bahwa mereka mengetahui adanya 
kelembagaan usaha pertanian di desa, namun 
sebagian besar tidak aktif dalam kelembagaan 
usaha dan hampir seluruhnya (97%) cukup 
terlibat dan aktif dalam kegiatan kelembagaan 
keagamaan reguler seperti yasin/tahlilan, 
pengajian, rukun kematian, patayatan dan lain 
sebagainya. 
Curahan waktu tenaga kerja perempuan 
Curahan waktu tenaga kerja perempuan 
adalah besarnya alokasi waktu yang 
dicurahkan perempuan atau istri beserta anak 
perempuan dalam pemeliharaan ternak sapi. 
Pemeliharaan sapi pada umumnya dilakukan 
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secara tradisional dengan sistem pakan berupa 
cut and carry baik di wilayah dataran rendah 
maupun di dataran tinggi. Pemberian pakan 
hijauan sebagian besar berupa rumput 
lapangan, hanya sebagian kecil yang sudah 
membudidayakan/menanam rumput seperti 
rumput gajah dan setaria. Pemberian konsentrat 
sangat jarang dilakukan, kecuali jika ada 
program bantuan dari pemerintah. Pakan 
suplemen yang diberikan pada umumnya 
berupa pemberian garam yang dicampurkan 
dalam air minum. 
Tabel 4 menunjukan bahwa rata-rata 
curahan tenaga kerja perempuan yang paling 
besar dalam kegiatan usaha sapi, baik di 
wilayah dataran rendah maupun dataran tinggi 
adalah mencari pakan, yang mencapai lebih 
dari 1.100 jam/tahun atau sekitar 3 jam/hari. 
Kegiatan harian lainnya yang melibatkan peran 
perempuan adalah membersihkan sapi dan 
kandang, serta memberi pakan dan air minum, 
dengan rata-rata lebih dari 0,5 jam/hari. 
Seluruh responden di wilayah dataran rendah 
tidak pernah terlibat dalam kegiatan mengobati 
sapi, sedangkan responden di wilayah dataran 
tinggi tidak pernah melakukan penyapihan 
pedet. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
tersebut dilakukan oleh kaum laki-laki. Rata-
rata curahan tenaga kerja perempuan di 
wilayah dataran rendah relatif lebih banyak 
dibandingkan di wilayah dataran tinggi, 
masing-masing sebesar 5,6 dan 5,1 jam/hari. 
Hal ini diduga karena peluang mencari pakan 
untuk sapi di wilayah dataran rendah relatif 
lebih banyak dibandingkan dengan di wilayah 
dataran tinggi, sehingga memerlukan waktu 
untuk mencari pakan yang relatif lebih lama. 
Penyebab lainnya, rata-rata jumlah sapi yang 
dimiliki oleh peternak di wilayah dataran 
rendah juga relatif lebih banyak dibandingkan 
dengan dataran tinggi (3,8 ekor/KK vs 2,9 
ekor/KK) (Hanifah et al. 2010). 
Curahan waktu bekerja kaum perempuan 
dalam usaha pemeliharaan sapi juga relatif 
tinggi, yakni sekitar 42-44%, sedangkan untuk 
tenaga kerja laki-laki adalah 52% baik di 
wilayah dataran rendah maupun dataran tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa curahan waktu 
bekerja untuk anak-anak relatif sedikit dalam 
pemeliharaan usaha sapi. Roessali et al. (2001) 
menyatakan bahwa alokasi penggunaan waktu 
para perempuan dalam usaha sapi potong di 
Kabupaten Agam, Sumatera Barat rata-rata 
hampir 2 jam/hari, sekitar 24% dari 
penggunaan total waktu dalam sehari. Kegiatan 
ini lebih banyak untuk mencari hijauan dan 
memelihara sapi di kandang. 
Hasil penelitian Fatmawati (2011) bahwa 
rata-rata curahan jam kerja perempuan pada 
usaha peternakan atau usaha tani-ternak adalah 
3,2 jam/hari atau 13,2% dari total jam kerja 
produktif, ini berarti perempuan tani-ternak 
tersebut masih memiliki waktu untuk 
melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan 
kodratnya sebagai ibu rumah tangga dan 
meluangkan waktunya untuk beristirahat. 
Tabel 4. Rata-rata curahan tenaga kerja perempuan dalam usaha sapi (jam/tahun) 
Pemeliharaan 
Dataran rendah1) Dataran tinggi2) 
N Min Max Rata-rata N Min Max Rata-rata 
Mencari pakan 19 320 2.160 1.142,1 26 160 2.880 1.255,8 
Membersihkan sapi 6 3 720 310,5 9 12 720 179,8 
Membersihkan kandang 21 42 540 227,7 15 42 360 157,1 
Memberi pakan 24 80 360 207,5 24 30 360 132,5 
Memberi minum 23 45 360 151,3 24 27 360 132,8 
Mengobati 0 0 0 0,0 2 4 4 4,0 
Mengawinkan sapi 4 1 4 2,5 3 6 32 16,0 
Melahirkan anak 8 1 4 2,6 14 1 5 2,8 
Menyapih pedet 3 1 1 1,0 0 0 0 0,0 
Total    2.044,2    1.880,8 
1)Kabupaten Pasuruan dan Probolinggo; 2)Kabupaten Malang 
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Persentase curahan jam kerja perempuan 
pada usaha tani-ternak adalah 13,2%. Angka 
tersebut menunjukkan bahwa perempuan 
mempunyai peran yang cukup besar dalam 
mendukung usaha tani-ternak, karena sudah 
mendekati separuh dari total kerja dilakukan 
dalam usaha tani-ternak tersebut. Tetapi jika 
ditinjau dari alokasi waktu standar kerja per 
hari (8 jam kerja), maka baik perempuan 
maupun pria masih tergolong rendah yaitu 
kisaran 25-50%. 
Penggunaan tenaga kerja perempuan pada 
studi ini ditinjau dari sisi alokasi waktu sebagai 
tenaga kerja usaha sapi terhadap ketersediaan 
tenaga kerja keluarga. Hal ini menunjukkan 
bahwa permintaan tenaga kerja perempuan 
dalam keluarga merupakan penggunaan tenaga 
kerja dilihat dari sisi kegiatan usahatani, yakni 
curahan tenaga kerja perempuan yang 
dialokasikan pada usaha sapi milik keluarga 
sendiri. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa alokasi 
curahan waktu tenaga kerja perempuan 
dipengaruhi dan berhubungan negatif dengan 
umur responden perempuan, alokasi curahan 
waktu tenaga kerja laki-laki serta pendapatan 
usaha buruh. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin muda umur responden dan semakin 
sedikit alokasi curahan waktu tenaga kerja laki-
laki pada usaha sapi akan mengakibatkan 
semakin bertambahnya alokasi penggunaan 
waktu tenaga kerja perempuan untuk usaha 
sapi. Hasil pendugaan menyatakan bahwa 
terdapat hubungan substitusi antara alokasi 
curahan waktu penggunaan tenaga kerja 
perempuan pada usaha sapi dengan pendapatan 
dari usaha buruh. 
Alokasi curahan tenaga kerja laki-laki 
sangat berpengaruh terhadap alokasi curahan 
tenaga kerja perempuan pada usaha sapi, yang 
mengindikasikan bahwa peranan tenaga kerja 
perempuan sangat penting dalam usaha ini. 
Hal ini serupa dengan hasil penelitian 
terdahulu bahwa alokasi tenaga kerja pria 
berbeda sangat nyata dengan alokasi tenaga 
kerja perempuan dalam memelihara ternak sapi 
di Kecamatan Hamparan Perak. Perbedaan 
alokasi tenaga kerja pria dengan perempuan 
dalam usaha penggemukan sapi disebabkan 
karena perbedaan curahan waktu dalam 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 
pemeliharaan ternak sapi tersebut. Perbedaan 
yang mencolok terlihat dari lamanya waktu 
yang digunakan dalam pengambilan hijauan 
dibandingkan dengan kegiatan membersihkan 
kandang, memandikan ternak dan memberikan 
makan ternak (Saleh &Yunilas 2004).Peubah 
dummy variable untuk kabupaten menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan terhadap alokasi 
curahan waktu tenaga kerja perempuan baik di 
dataran rendah maupun dataran tinggi. Pada 
dasarnya kegiatan utama dalam memelihara 
sapi tidak ada perbedaan di kedua wilayah 
tersebut. Peubah untuk pendidikan dan jumlah 
sapi yang dimiliki oleh peternak juga tidak 
menunjukkan perbedaan terhadap alokasi 
curahan waktu bagi tenaga kerja perempuan. 
Hal ini diduga karena jumlah sapi yang
Tabel 5. Hasil pendugaan regresi berganda untuk curahan tenaga kerja perempuan 
Model df Sum of squares Mean square F Signifikan 
Regression 7 14.038.848,011 2.005.549,716 2,845 0,014 
Residual 52 36.657.887,545 704.959,376   
Total 59 50.696.735,557    
Variabel Coefficients Standard error t P-value 
(Constant) 925,832 819,892 1,129 0,264 
Kabupaten 135,595 234,550 0,578 0,566 
Pendidikan 19,477 52,232 0,366 0,716 
Umur -22,254* 12,788 -1,740 0,088 
Jumlah sapi 37,008 97,550 0,379 0,706 
Curahan TK laki-laki -0,349*** 0,119 -2,936 0,005 
Income buruh -0,401** 0,187 -2,151 0,036 
*; **; ***: Signifikan pada tingkat 10, 5 dan 1% 
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dimiliki relatif sedikit bagi setiap keluarga 
peternak, sehingga belum memerlukan 
tambahan tenaga kerja keluarga dari luar. Lain 
halnya dengan usaha tani padi, misalnya 
penggunaan tenaga kerja luar keluarga dapat 
terjadi karena kebutuhan proses kerja yang 
perlu diselesaikan pada waktu tertentu, seperti 
penanaman, pengolahan lahan, penyiangan dan 
saat panen. 
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa tenaga kerja yang bekerja pada 
usahatani padi sawah selain tenaga kerja dari 
dalam keluarga juga terdapat tenaga kerja dari 
luar keluarga ini untuk menutupi kekurangan 
tenaga kerja yang ada dalam keluarga. 
Biasanya tenaga kerja dari luar keluarga ini 
disebut dengan tenaga kerja upahan. Curahan 
jam kerja usahatani keluarga dan curahan jam 
kerja upahan adalah waktu yang digunakan 
secara langsung tenaga kerja keluarga dan 
tenaga kerja upahan dalam pengelolaan 
usahatani padi sawah dalam bentuk curahan 
jam kerja selama satu kali musim tanam. 
Kegiatan yang dihitung curahan jam kerjanya 
selama satu musim tanam meliputi kegiatan 
pengolahan tanah, penyemaian, penanaman, 
penyiangan dan panen. Untuk melihat jam 
kerja pada pengelolaan usahatani baik jam 
kerja upahan maupun jam kerja keluarga pada 
pengelolaan. Rata-rata jumlah jam kerja 
upahan adalah sebesar 48,42 HK/musim/ha 
(45,47%) untuk tenaga kerja upahan pria, 
58,07 HK/musim/ha (54,53%) untuk tenaga 
kerja upahan perempuan, sedangkan rata-rata 
jumlah jam kerja keluarga yakni sebesar 7,21 
HK/musim/ha (45,40%) untuk tenaga kerja 
keluarga pria dan 8,67 HK/musim/ha (54,60%) 
untuk tenaga kerja keluarga perempuan. Rata-
rata jumlah jam kerja upahan pria lebih kecil 
dari jumlah jam kerja upahan perempuan, 
sedangkan rata-rata jumlah jam kerja keluarga 
untuk rata-rata jam kerja keluarga pria lebih 
kecil dari rata-rata jumlah jam kerja keluarga 
perempuan. Perbedaan jam kerja tenaga kerja 
upahan pria dan tenaga kerja keluarga pria 
dengan tenaga kerja upahan perempuan dan 
tenaga kerja keluarga perempuan ini erat 
kaitannya dengan gender, dimana kebiasaan 
masyarakat setempat untuk kegiatan 
penyemaian, penanaman dan penyiangan 
mereka menggunakan tenaga kerja upahan 
perempuan dengan anggapan bahwa kegiatan 
tersebut lebih ringan dan tidak memerlukan 
tenaga yang lebih besar serta memerlukan 
ketelitian, disamping itu juga untuk 
mengurangi biaya produksi, dimana biaya yang 
dikeluarkan untuk upah tenaga kerja 
perempuan lebih kecil dibandingkan dengan 
upah tenaga kerja pria (Erwin 2011). 
Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah orang 
yang mencurahkan waktu untuk usahatani 
tanaman semusim rata-rata perempuan 40% di 
wilayah dataran rendah dan 50% di wilayah 
dataran tinggi, dimana di wilayah dataran 
tinggi yang mengusahakan tanaman semusim 
ada 26 orang dari 30 responden. Sedangkan 
usahatani tanaman tahunan hanya ada di 
wilayah dataran tinggi sebanyak 56,7% dengan 
jumlah orang yang mencurakan waktu untuk 
usahatani tanaman tahunan rata-rata 
perempuan mencapai 24,43%. Untuk wilayah 
dataran rendah tidak mengusahakan tanaman 
tahunan (Tabel 7). Curahan tenaga kerja 
perempuan yang ada di wilayah dataran tinggi, 
selain usahatani tanaman semusim dan tahunan 
juga sebagian sebagai pedagang di pasar wisata 
karena dekat dengan wisata laut Balai 
Kambang. 
Tabel 6. Rata-rata jumlah orang yang mencurahkan 
waktu untuk usahatani tanaman semusim 
Pelaku 
Dataran rendah1) 
(n = 30) 
Dataran tinggi2) 
(n = 26)* 
Suami 16 (53%) 12 (46%) 
Istri 12 (40%) 13 (50%) 
Anak 2 (7%) 1 (4%) 
Total 100 100 
*: Terdapat empat responden yang tidak mempunyai 
usaha tanaman semusim di dataran tinggi; 
1)Kabupaten Pasuruan dan Probolinggo; 2)Kabupaten 
Malang 
Tabel 7. Rata-rata jumlah orang yang mencurahkan 
waktu untuk usahatani tanaman tahunan  
Pelaku 
Dataran rendah1) 
(n = 30) 
Dataran tinggi2) 
(n = 26)* 
Suami 0 12 (72,73%) 
Istri 0 4 (24,43%) 
Anak 0 1 (2,84%) 
Total 0 100 
*: Terdapat 13 responden tidak memiliki usaha 
tanaman tahunan di dataran tinggi; 1)Kabupaten 
Pasuruan dan Probolinggo; 2)Kabupaten Malang 
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KESIMPULAN 
Peranan perempuan dalam usaha ternak 
sapi potong di Jawa Timur cukup tinggi dalam 
proses perencanaan dan pelaksanaan secara 
musyawarah dengan keluarga. Curahan tenaga 
kerja perempuan dalam usaha sapi potong, baik 
di dataran rendah maupun dataran tinggi 
mencapai sekitar 40% dari curahan waktu 
tenaga kerja keluarga. Rata-rata curahan waktu 
tenaga kerja perempuan yang paling besar 
adalah mencari pakan, mencapai lebih dari 
1.100 jam/tahun atau setara dengan 3 jam/hari. 
Secara keseluruhan curahan tenaga kerja 
perempuan dalam memelihara sapi sebesar 5 
jam/hari. 
Alokasi curahan waktu tenaga kerja laki-
laki, umur kaum perempuan dan pendapatan 
dari usaha buruh berpengaruh dan berhubungan 
negatif terhadap alokasi curahan waktu tenaga 
kerja perempuan dalam usaha sapi potong di 
Jawa Timur. 
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